
Jurnal Manajemen Hutan Tropika Vol. 6 No. 2 : 15-24 (2000) Artikel (Article) 

ANALISA KESEIMBANGAN PASAR DAN 
REPOSISI STRATEGI PEMASARAN KAYU LAPIS 
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ABSTRACT 

The economic crisis' turbulence blows down almost all of Indonesian export commodity, 
included plywood. Dissolution of JMB-Apkindo (Joint Marketing Body-Association of Indonesian 
wood based panel) as an implementation of Letter of Intent between Indonesian Government and 
International Monetary Fund caused reposition of the Indonesian plywood marketing. Impacts of 
the dissolution of JMB are weakening of the bargaining position of Indonesian plywood market and 
pushing down the international price of Indonesian plywood. The large scale of illegal logging that 
follows reformation's euphoria is another problem which influences supply-demand of timber 
products. A right strategy in the forestry sector policy especially in plywood marketing is needed to 
overcome the above problems. 

PENDAHULUAN 

Sampai dengan awal tahun 1980-an lebih dari 70% hasil hutan Indonesia dijual dalam 
bentuk kayu gelondongan. Kondisi ini tentunya cukup memprihatinkan. sehingga dalam 
rangka meningkatkan nilai tambah (added value) pemerintah mengeluarkan serangkaian 
kebijakan diantaranya SKBM Tahun 1980, SKB4DJ Tahun 1981 dan SK Menhut No. 195 
Tahun 1984 dan pelarangan ekspor kayu gelondongan tahun 1985. Kebijakan tersebut 
mampu mendorong pertumbuhan industri pengolahan kayu nasional sehingga ekspor 
produk kayu olahan Indonesia terutama kayu lapis terus meningkat dari tahun ke tahun dan 
menempatkan Indonesia sebagai market leader eksportir kayu lapis dunia sejak medio 
tahun 1990-an. Kesuksesan Indonesia dalam mencapai posisi pemimpin pasar kayu lapis 
dunia adalah kenyataan yang membanggakan, namun tantangan untuk mempertahankan 
posisi yang strategis tersebut tidaklah ringan. Pada tahun-tahun terakhir ini, Malaysia 
muncul sebagai kompetitor yang tangguh. Namun demikian, dengan berbagai upaya 
pemasaran yang dilakukan, sampai dengan akhir tahun 1996 kondisi pasar kayu lapis 
Indonesia baik pangsa pasar, volume penjualan maupun harga masih relatif baik 

Krisis moneter yang kemudian berlanjut menjadi krisis ekonomi telah memporak- 
porandakan berbagai komoditi andalan ekspor, tidak terkecuali kayu lapis. Pembubaran 
Badan Pemasaran Bersama (BPB) kayu lapis, dalam rangka memenuhi kesepakatan yang 
tertuang dalam Letter of Intent (L.o.1) dengan IMF membawa konsekuensi perubahan 
terhadap kondisi pemasaran produk kayu Indonesia. Keberadaan asosiasi semacam BPB 
tersebut pada satu sisi amat bermanfaat bagi pengembangan pemasaran produk kayu 
Indonesia, yakni mampu mengorganisir kesatuan kepentingan dalam pemasaran produk 
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